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Abstract. The development of digital technology and the widespread use of social media, particularly Instagram 

and TikTok, have opened opportunities for online interaction but also increased the risk of cyberbullying. 

Cyberbullying is aggressive behavior via digital media intended to harm or degrade others. One psychological 

factor believed to influence this behavior is emotional regulation, which is the ability to manage and express 

emotions appropriately in different situations. This study aims to examine the relationship between emotional 

regulation and cyberbullying behavior among early adult students in Jambi. A quantitative approach with a 

correlational design was used, involving 127 students aged 18–25 years, selected through purposive sampling. 

Data were collected using an online questionnaire, which included an emotional regulation scale and a 

cyberbullying behavior scale. Data analysis was conducted using the Pearson Product Moment correlation test 

with SPSS software. The results showed a significant negative relationship between emotional regulation and 

cyberbullying behavior, with a correlation coefficient of r = -0.632 and a significance level of p < 0.001. This 

indicates that students with better emotional regulation skills are less likely to engage in cyberbullying. Thus, 

enhancing emotional regulation skills could be an effective strategy in preventing cyberbullying among students. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital dan penggunaan media sosial yang meluas, khususnya Instagram dan 

TikTok, telah membuka peluang interaksi daring tetapi juga meningkatkan risiko cyberbullying. Cyberbullying 

adalah perilaku agresif melalui media digital yang bertujuan untuk menyakiti atau merendahkan orang lain. Salah 

satu faktor psikologis yang diyakini memengaruhi perilaku ini adalah regulasi emosi, yaitu kemampuan untuk 

mengelola dan mengekspresikan emosi secara tepat dalam berbagai situasi. Studi ini bertujuan untuk meneliti 

hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying di kalangan mahasiswa dewasa muda di Jambi. 

Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional digunakan, melibatkan 127 mahasiswa berusia 18–25 tahun, 

yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner daring, yang mencakup 

skala regulasi emosi dan skala perilaku cyberbullying. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment dengan perangkat lunak SPSS. Hasil menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara 

regulasi emosi dan perilaku cyberbullying, dengan koefisien korelasi r = -0,632 dan tingkat signifikansi p < 0,001. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan keterampilan regulasi emosi yang lebih baik cenderung lebih kecil 

kemungkinannya untuk terlibat dalam cyberbullying. Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan pengaturan 

emosi dapat menjadi strategi yang efektif dalam mencegah perundungan siber di kalangan siswa. 

 

Kata kunci: Mahasiswa; Masa Dewasa Awal; Media Sosial; Perilaku Perundungan Siber; Pengaturan Emosi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar 

dalam cara individu berinteraksi dan berkomunikasi. Internet menjadi salah satu media utama 

yang digunakan masyarakat untuk memperoleh informasi, berkomunikasi, serta menjalin 

hubungan sosial. Kehadiran internet tidak hanya mempermudah akses terhadap berbagai 

sumber pengetahuan, tetapi juga mengubah pola komunikasi manusia yang sebelumnya banyak 

dilakukan secara tatap muka menjadi lebih sering berlangsung melalui media digital. 
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Perubahan ini membuat interaksi sosial semakin bergantung pada penggunaan teknologi, 

terutama melalui berbagai platform komunikasi berbasis internet. 

Mahasiswa merupakan kelompok pengguna internet yang cukup aktif karena internet 

tidak hanya digunakan untuk menunjang kegiatan akademik, tetapi juga dimanfaatkan sebagai 

sarana interaksi sosial melalui berbagai platform media sosial (Dewi & Affifah, 2019). 

Intensitas penggunaan internet yang tinggi menjadikan mahasiswa sangat dekat dengan 

dinamika komunikasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Platform seperti Instagram dan 

TikTok menjadi salah satu media sosial yang paling sering digunakan oleh mahasiswa untuk 

berbagi informasi, mengekspresikan diri, serta berinteraksi dengan pengguna lain (Laili 

Fauziah et al., 2024). Kedua platform tersebut menyediakan berbagai fitur interaktif seperti 

kolom komentar, siaran langsung, serta berbagi konten visual yang memungkinkan pengguna 

berkomunikasi secara cepat dan menjangkau audiens yang lebih luas. 

Di balik berbagai manfaat tersebut, penggunaan media sosial juga dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, salah satunya adalah cyberbullying. Cyberbullying merupakan 

tindakan agresif yang dilakukan melalui media digital dengan tujuan menyakiti, merendahkan, 

atau mempermalukan orang lain (Willard, 2007a)). Perilaku ini dapat muncul dalam berbagai 

bentuk seperti komentar negatif, penghinaan, penyebaran rumor, maupun pelecehan yang 

dilakukan melalui media sosial. Karakteristik komunikasi di ruang digital yang tidak selalu 

memperlihatkan identitas secara langsung membuat individu merasa lebih leluasa 

mengekspresikan pendapatnya. 

Keberadaan fitur anonimitas di internet membuat individu merasa lebih bebas 

menyampaikan pendapat sehingga meningkatkan potensi terjadinya cyberbullying (satria, 

2022). Selain itu, jangkauan media sosial yang luas juga memungkinkan suatu tindakan 

perundungan menyebar dengan cepat dan dilihat oleh banyak orang dalam waktu singkat. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying cukup sering terjadi di kalangan 

mahasiswa. Penelitian Witjaksono dkk. (2021) menemukan bahwa sebagian mahasiswa pernah 

mengalami maupun melakukan cyberbullying melalui media sosial dalam bentuk komentar 

negatif maupun penghinaan. 

Cyberbullying dapat memberikan berbagai dampak negatif terhadap kondisi psikologis 

individu. Korban cyberbullying berpotensi mengalami kecemasan, penurunan kepercayaan 

diri, serta gangguan dalam interaksi sosial (Manunggal dkk., 2024) . Dampak tersebut dapat 

memengaruhi kesejahteraan psikologis individu dalam jangka panjang, terutama apabila 

perundungan terjadi secara berulang. Selain berdampak pada korban, perilaku ini juga dapat 
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memengaruhi pelaku dalam bentuk konflik sosial serta menurunnya kualitas hubungan 

interpersonal (Wangid, 2016). 

Salah satu aspek psikologis yang diduga memiliki kaitan dengan munculnya perilaku 

cyberbullying adalah kemampuan regulasi emosi. Regulasi emosi dapat dipahami sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengatur, mengelola, serta mengekspresikan emosi secara tepat 

sesuai dengan situasi yang dihadapi (Gross, 1999). Individu yang memiliki regulasi emosi yang 

baik umumnya lebih mampu mengendalikan dorongan emosional sehingga dapat menahan diri 

dari perilaku agresif, termasuk tindakan cyberbullying (Roberton dkk., 2012). Dengan 

kemampuan tersebut, individu cenderung mampu menilai situasi secara lebih rasional dan 

mengekspresikan emosi secara lebih adaptif ketika berinteraksi dengan orang lain melalui 

media sosial. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki keterkaitan 

dengan perilaku cyberbullying. Penelitian yang dilakukan oleh Djingga dkk. (2023) 

mengungkapkan bahwa kemampuan individu dalam mengatur emosi dapat berperan dalam 

menekan kecenderungan melakukan cyberbullying. Sebaliknya, penelitian  Tobing & Sari 

Septiningtyas (2024) menunjukkan bahwa individu yang mengalami kesulitan dalam 

mengelola emosinya cenderung lebih berpotensi terlibat dalam perilaku cyberbullying. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan emosi 

memiliki peran penting dalam mencegah munculnya perilaku agresif di ruang digital 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang telah dilakukan lebih banyak 

menyoroti kelompok remaja. Sementara itu, kajian yang meneliti mahasiswa sebagai kelompok 

dewasa awal masih tergolong terbatas, terutama yang dilakukan pada mahasiswa di Kota 

Jambi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying pada mahasiswa yang berada pada tahap 

dewasa awal serta menggunakan media sosial Instagram dan TikTok di Kota Jambi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam mengelola, mengendalikan, serta 

mengekspresikan emosi secara tepat sesuai dengan tuntutan situasi. Gross (1999) menjelaskan 

bahwa regulasi emosi adalah proses yang dilakukan individu untuk memengaruhi munculnya 

emosi, cara emosi tersebut dirasakan, serta bagaimana emosi tersebut diekspresikan. Gross & 

John (2003) menjelaskan bahwa regulasi emosi terdiri dari dua strategi utama, yaitu cognitive 

reappraisal dan expressive suppression. Cognitive reappraisal berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam menafsirkan kembali suatu situasi untuk mengurangi emosi negatif, sedangkan 
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expressive suppression merupakan usaha individu dalam menahan atau mengontrol ekspresi 

emosi yang muncul. Berdasarkan penjelasan tersebut, regulasi emosi dapat dipahami sebagai 

kemampuan individu dalam mengatur respons emosional sehingga dapat menyesuaikan diri 

dengan situasi yang dihadapi secara lebih adaptif. 

Cyberbullying dapat dipahami sebagai salah satu bentuk tindakan agresif yang dilakukan 

melalui berbagai media digital. Willard (2007) menjelaskan bahwa cyberbullying adalah 

tindakan menyakiti atau merugikan orang lain dengan memanfaatkan teknologi komunikasi 

seperti internet, media sosial, maupun perangkat digital lainnya. Perilaku tersebut dapat 

ditunjukkan melalui berbagai tindakan, seperti menghina, menyebarkan rumor, melakukan 

pelecehan, maupun memberikan komentar negatif melalui media sosial. Kowalski dkk. (2014) 

juga mengemukakan bahwa cyberbullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara 

sadar serta berlangsung berulang kali. melalui media elektronik terhadap individu yang sulit 

mempertahankan dirinya. 

Berbagai hasil penelitian mengungkapkan adanya hubungan antara kemampuan regulasi 

emosi dengan perilaku cyberbullying. Penelitian yang dilakukan oleh Djingga dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung 

memiliki kecenderungan yang lebih rendah dalam melakukan cyberbullying. Selain itu, hasil 

penelitian Tobing & Sari Septiningtyas (2024) mengungkapkan bahwa kesulitan dalam 

mengendalikan emosi dapat meningkatkan kemungkinan seseorang untuk terlibat dalam 

perilaku cyberbullying. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam 

mengatur emosi berperan penting dalam mengendalikan perilaku agresif di media sosial. Oleh 

karena itu, regulasi emosi dipandang menjadi salah satu faktor psikologis yang dapat 

memengaruhi munculnya cyberbullying pada mahasiswa pengguna media sosial. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis hubungan regulasi emosi dan perilaku cyberbullying pada mahasiswa dewasa 

awal di Kota Jambi. Pendekatan korelasional digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan 

hubungan hedua variabel yang diteliti dengan tidak memberikan perlakuan tertentu kepada 

subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang berada di Kota 

Jambi. Sampel penelitian berjumlah 127 mahasiswa berusia 18–25 tahun yang aktif 

menggunakan media sosial Instagram dan TikTok. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu 

mahasiswa aktif yang berada pada rentang usia dewasa awal dan menggunakan media sosial 
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dalam aktivitas sehari-hari. Proses pengumpulan data dilaksanakan secara daring melalui 

kuesioner dengan platform Google Form. 

Regulasi emosi dalam penelitian ini diukur menggunakan skala yang disusun 

berdasarkan konsep regulasi emosi yang dibuat oleh Gross & John (2003). Instrumen ini 

melihat kemampuan individu dalam mengatur emosi melalui dua strategi, yaitu expressive 

suppression  dan cognitive reappraisal. Sementara itu, pengukuran perilaku cyberbullying 

memakai skala berdasarkan konsep cyberbullying yang dikemukakan oleh Willard (2007), 

yang menggambarkan berbagai perilaku agresif yang ditunjukkan melalui media digital. Kedua 

instrumen dalam penelitian ini memakai skala Likert untuk menilai tingkat persetujuan 

responden terhadap setiap pernyataan yang disajikan. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk menjelaskan karakteristik responden dan menunjukkan distribusi 

data pada masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 

dengan analisis korelasi Pearson Product Moment demi mengetahui arah dan kekuatan 

hubungan antara variabel regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Dalam penelitian ini, 

regulasi emosi ditempatkan sebagai variabel independen (X) yang diduga memiliki hubungan 

dengan perilaku cyberbullying sebagai variabel dependen (Y). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dijalankan pada 24 Desember 2025 sampai 10 Februasi 2026 dengan 

melibatkan mahasiswa yang berusia dewasa awal di Kota Jambi sebagai partisipan 

penelitian. Kelompok mahasiswa dipilih sebagai subjek karena termasuk pengguna internet 

dan media sosial dengan intensitas yang cukup tinggi, sehingga memiliki peluang lebih 

besar untuk terlibat dalam berbagai bentuk interaksi digital, termasuk potensi munculnya 

perilaku cyberbullying. Partisipan penelitian merupakan mahasiswa aktif berusia 18–25 

tahun pengguna media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, dalam aktivitas sehari-hari. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner 

secara daring menggunakan Google Form. Metode ini dipilih untuk mempermudah peneliti 

menjangkau responden yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di Kota Jambi. 

Instrumen penelitian menggunakan dua skala, yaitu skala regulasi emosi dan skala perilaku 

cyberbullying yang disusun menggunakan format skala Likert. Responden diminta 

memberikan jawaban yang paling menggambarkan pengalaman serta perilaku mereka 

ketika berinteraksi di media sosial 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dijalankan dalam satu periode dengan 

menggunakan desain penelitian cross-sectional, berupa pengambilan data pada satu waktu 

tertentu dengan tidak memberikan perlakuan khusus kepada responden. Melalui proses 

tersebut diperoleh data dari 127 mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian. Selanjutnya, 

SPSS digunakan untuk menganalisis data yang sudah dikumpulkan dengan tujuan melihat 

hubungan regulasi emosi dan perilaku cyberbullying pada mahasiswa di Kota Jambi. 

Hasil uji korelasi antara variabel regulasi emosi dan perilaku cyberbullying dijelaskan 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson. 

korelasi Pearson Product Moment (r) Sig (p) KETERANNGAN 

Regulasi emosi - 

cyberbullying 

-0.632 <0,001 Negatif dan kuat 

Uji korelasi Pearson yang sudah dijalankan antara regulasi emosi dan perilaku 

cyberbullying menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan negatif signifikan 

dengan nilai r = -0,632 dan p < 0,001. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan arah 

hubungan yang berlawanan dengan tingkat kekuatan hubungan yang tergolong kuat. Arah 

hubungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi emosi yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku 

cyberbullying. 

hasil penelitian ini memberitahu bahwa kemampuan individu dalam mengelola emosi 

memiliki peran penting dalam mengendalikan perilaku ketika berinteraksi di ruang digital. 

Mahasiswa yang mampu mengatur emosinya dengan baik cenderung dapat mengontrol impuls 

negatif serta lebih mempertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap orang 

lain. Sebaliknya, individu yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi lebih rentan 

mengekspresikan emosi negatif seperti marah, kesal, atau frustrasi melalui perilaku agresif di 

media sosial, termasuk dalam bentuk cyberbullying. 

Selanjutnya, analisis statistik deskriptif pada masing-masing variabel menunjukkan 

gambaran umum mengenai kondisi responden dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian. 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev 

Regulasi Emosi 127 27 68 44.30 8.921 

cyberbullying 127 24 72 47.54 12.599 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden pada setiap variabel adalah 127 

orang. Dalam variabel regulasi emosi, diperoleh nilai rata-rata sebesar 44,30 dengan standar 

deviasi 8,921. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat regulasi emosi 

mahasiswa berada pada kategori sedang. Besarnya nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
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variasi kemampuan dalam mengelola emosi di antara responden. Rentang skor yang terlihat 

dari nilai minimum 27 hingga nilai maksimum 68 menunjukkan bahwa tingkat regulasi emosi 

mahasiswa memiliki perbedaan yang cukup beragam. 

Sementara itu, pada variabel perilaku cyberbullying diperoleh nilai rata-rata sebesar 

47,54 dengan standar deviasi 12,599. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat perilaku 

cyberbullying pada mahasiswa juga berada pada kategori sedang. Rentang nilai antara skor 

minimum 24 dan maksimum 72 menunjukkan adanya variasi kecenderungan perilaku 

cyberbullying pada responden ketika berinteraksi di media sosial. Variasi tersebut 

menggambarkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki tingkat kecenderungan yang sama 

dalam melakukan perilaku agresif di ruang digital. 

Secara keseluruhan, statistik deskriptif menggambarkan bahwa regulasi emosi dan 

perilaku cyberbullying mahasiswa berada dalam kategori sedang dengan jumlah responden 

sebanyak 127 orang pada masing-masing variabel. Meskipun kemampuan regulasi emosi 

mahasiswa secara umum tergolong cukup baik, masih terdapat kecenderungan sebagian 

mahasiswa untuk terlibat dalam perilaku cyberbullying di media sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa interaksi di ruang digital tetap memiliki potensi munculnya perilaku agresif apabila 

individu tidak mampu mengelola emosinya secara optimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian memberitahu bahwa ada hubungan negatif signifikan regulasi emosi dan 

perilaku cyberbullying pada mahasiswa dewasa awal pengguna Instagram dan TikTok di Kota 

Jambi. Temuan ini memberitahu bahwa semakin baik kemampuan regulasi emosi yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan mereka terlibat dalam perilaku cyberbullying 

di media sosial. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa regulasi emosi memiliki peran penting dalam 

mengendalikan perilaku individu ketika berinteraksi di ruang digital. Mahasiswa yang mampu 

mengelola emosinya dengan baik cenderung lebih mampu mengontrol impuls serta 

mengekspresikan emosi secara lebih adaptif sehingga dapat mengurangi kemungkinan 

munculnya perilaku agresif di media sosial. Oleh karena itu, upaya peningkatan kemampuan 

regulasi emosi melalui edukasi, penguatan literasi digital, serta program pengembangan 

keterampilan emosional di lingkungan perguruan tinggi dapat menjadi salah satu strategi yang 

efektif dalam mencegah perilaku cyberbullying di kalangan mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk memperbanyak jumlah dan karakteristik 

partisipan demi hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penelitian 
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berikutnya juga mampu mempertimbangkan penambahan variabel lain yang berpeluang 

memengaruhi perilaku cyberbullying, seperti kontrol diri, empati, intensitas penggunaan media 

sosial, maupun faktor lingkungan sosial. Dengan demikian, pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi cyberbullying pada mahasiswa dapat diperoleh secara lebih 

komprehensif 
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